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Abstrak 
Pengangguran lulusan Pendidikan Tinggi yang terjadi di Indonesia 
disebabkan berbagai faktor diantaranya minimnya kompetensi para lulusan 
dan tidak sesuainya kompetensi dengan kebutuhan pengguna tenaga kerja, 
serta kemampuan untuk bertahan di masyarakat dengan kompetensi 
kewirausahaan yang dimiliki masih kurang. Kompetensi kewirausahaan 
penting dimiliki lulusan Pendidikan Tinggi dalam persaingan pasar kerja. 
Tujuan tulisan ini untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran 
kewirausahaan dengan pendekatan berbasis produksi sebagai alternatif 
mempersiapkan lulusan berkualitas di Pendidikan Tinggi. Metode penelitian 
yang digunakan metode deskriptif, dengan melakukan observasi, wawancara 
dan studi literatur mendalam terhadap fenomena yang terjadi serta 
merumuskan gambaran alternatif solusinya. Kesimpulan dari tulisan ini 
menekankan bahwa pembelajaran kewirausahaan di Pendidikan Tinggi 
sangat penting namun harus dikelola dengan baik khususnya dalam proses 
pembelajarannya. Pembelajaran kewirausaan yang berorientasi kepada 
mahasiswa dapat memberikan ruang kreatifitas dan pelaksanaanya dilakukan 
secara berkelompokdapat memberikan semangat kebersamaan. Kegiatan 
pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan berbasis produksi 
memberikan penekanan bahwa pembelajaran kewirausahaan harus 
berorientasi produk yang memiliki potensi komersial, dirancang dan disusun 
dalam bentuk perencanaan bisnis yang baik. 
 
Kata kunci: pembelajaran, kewirausahaan, produksi. 
 
Pendahuluan 
Pendidikan tinggi berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Fungsi lain ialah mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, 
terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma. Pendidikan 
tinggi juga berfungsi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai humaniora. Disamping itu, pendidikan tinggi 
dituntut untuk melahirkan tenaga kerja yang kompeten dalam rangka peningkatan 
produktivitas dan efisiensi serta kesiapan terhadap persaingan pasar tenaga kerja 
internasional di era globalisasi. Untuk tercapainya proses pembelajaran seperti yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah diperlukannya komponen-komponen 
pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran. Salah satu komponen 
pembelajaran yaitu pendekatan pada proses pembelajaran yang mendukung pendidikan 
agar berjalan efektif dan efisien. Pendekatan pembelajaran memberikan peran penting 
sukses tidaknya sebuah pembelajaran tidak terkecuali pada pembelajaran kewirausahaan 
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yang masih menemui kendala dan kesulitan sehingga berdampak kurang berkualitasnya 
lulusan perguruan tinggi.  
 
Kesulitan dalam mengajar mahasiswa pada mata kuliah kewirausahaan pasti ditemui 
para pendidik di pendidikan tinggi maupun pada bangku sekolah, bahwa peserta didik 
cenderung mengeluh bahwa teori kewirausahaan itu membosankan, kuliah 
kewirausahaan itu membosankan, serta semua teori dan kuliah kewirausahaan, bisa 
menjadi tidak relevan dengan kondisi yang terjadi dilapangan (Fiet: 2000). Disamping itu, 
sebagai pendidik itu sendiri, juga bisa membosankan dan tidak relevan dimata 
mahasiswa. Mahasiwa mungkin tidak mengerti bahwa pembelajaran kewirausahaan 
dapat sangat menarik. Sayangnya, kenyataan yang ada proses yang digunakan untuk 
mengajarkan kewirausahaan bisa menjadi membosankan. Diantaranya, proses 
pembelajaran akan menjadi membosankan ketika apa yang akan pendidik ajarkan mudah 
diprediksi oleh mahasiswa. Pembelajaran kewirausahaan yang baik selalu dapat lulus uji 
penerapan dan dapat diaplikasikan di lapangan.  
 
Hampir semua perguruan tinggi memiliki mata kuliah kewirausahaan namun tidak 
semua dari lulusan perguruan tinggi mampu berwirausaha. Disamping itu, lulusan dari 
perguruan tinggi yang tamat pun hanya mengandalkan ijazah dan kopetensi bidang 
masing-masing untuk mencari kerja, namun juga tidak mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Jika kondisi ini terus dibiarkan maka perguruan tinggi akan menyumbang 
pengangguran terdidik, menurut (Setiyawan: 2015) berdasarkan data statistik pada 
Agustus 2014, di Indonesia ada 9,5 persen (688.660 orang) dari total penganggur yang 
merupakan alumni perguruan tinggi. Mereka memiliki ijazah diploma tiga atau ijazah 
strata satu alias bergelar sarjana. Dari jumlah itu, jumlah penganggur paling tinggi, 
495.143 orang, merupakan lulusan universitas yang bergelar sarjana. Pengangguran 
terdidik itu (baik berijazah diploma maupun strata 1) meningkat dibandingkan tahun 
2013 dengan persentase penganggur lulusan perguruan tinggi sebesar 8,36 persen 
(619.288 orang) dan pada 2012 sebesar 8,79 persen (645.866 orang). Data ini memaparkan 
masih lemahnya lulusan perguruan tinggi dalam persaingan bursa tenaga kerja, ini salah 
satunya disebabkan proses pembelajaran yang terjadi selama ini masih berorientasi 
kepada target nilai. 
 
Pengangguran terdidik ini terjadi tentunya disebabkan berbagai faktor salah satu 
diantaranya kemampuan untuk bertahan di masyarakat dengan kompetensi 
kewirausahaan yang dimiliki masih kurang. Pengembangan pendidikan tinggi yang 
dibekali dengan kompetensi kewirausahaan sangat menjadi ujug tombak dalam 
mengatasi pengangguran terdidik. Proses pendidikan di perguruan tinggi tak sekadar 
pencetak tenaga kerja dan berorientasi pasar namun diharapakan lulusan dari perguruan 
tinggi mampu mengembangkan kopetensi individu pada bidangnya berbasis 
kewirausahaan, yang diharapkan lulusan perguruan tinggi lulusannya dapat 
menghasilkan banyak technopreneurship muda. Dengan terciptanya wirausahawan di 
berbagai bidang secara langsung memberikan perbaikan secara individu dan perbaikan 
ekonomi bangsa secara umum. Disamping itu, pendidikan kewirausaha akan membantu 
mempengaruhi budaya dan membangun pertumbuhan ekonomi (McKeown et al., 2006; 
Matley, 2005; Kirby, 2004; McMullan and Long, 1987).  
 
Minat kewirausahaan yang sudah mulai muncul pada mahasiswa tentunya perlu 
didukung oleh kesiapan pada proses pembelajaran kewirausahaan di kelas oleh pendidik, 
namun kenyataannya lebih banyak pendidik mengajarkan teori tanpa ada hubungannya 
dengan pelaksanaan dilapangan. Tentunya permasalahan ini harus menjadi perhatian 
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
125 
 
yang serius bagi pendidik di perguruan tinggi. Pendidikan tinggi dalam proses 
pembelajarannya sangat erat dengan proses praktikum, pembuatan alat dan kerja bengkel 
dalam rangka menghasilkan suatu produk baik itu berupa hardware maupun software.  
 
Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
kewirausahaan ini adalah pembelajaran berbasis produksi, model ini memfasilitasi 
peserta didik untuk berfikir, analisis dan mampu menghasilkan produk 
(Kusumaningrum, 2016; Hidayat, 2017a; Hidayat, 2017b; Hidayat, 2017c; Ganefri, 2017). 
Model ini memungkinkan untuk di integrasikan pada pembelajran kewirausahaan di 
pendidikan tinggi, dalam mengajar dan belajar kewirausahaan sehingga peserta didik 
dapat menguasai materi kewirausahaan dengan konsep learning by doing melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis produksi dan teknlogi. Sehingga tujuan tulisan ini 
untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan 
berbasis produksi sebagai alternatif mempersiapkan lulusan berkualitas di Pendidikan 
Tinggi. 
 
Studi Pustaka  
1. Tinjauan Tentang PembelajaranKewirausahaan di Pendidikan Tinggi  
Secara sederhana pembelajaran kewirausahaan dimaknai adalah bagaimana proses 
transfer ilmu dan perubahan sikap serta pola pikir yang benar tentangkewirausahaan. 
Pembelajarankewirausahaan menjadi perhatian penting karena berhubungan erat dengan 
teori kewirausahaan, cara mengajar dan strategi mengajar kewirausahaan. Mengajar 
kewirausahaan adalah proses memfasilitasi individu dengan konsep dan keterampilan 
untuk dapat mengenali peluang usaha dan memiliki wawasan, percaya diri dan memiliki 
kemampuan bertindak ( McIntyre & Roche , 1999). Mengajar kewirausahaan bertujuan 
untuk menginspirasi siswa, membangkitkan emosi , dan perubahan pola pikir ( Al - 
Laham et al, 2007). Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai penyampaian 
pengetahuan kewirausahaan kepada siswa dalam hal konsep, keterampilan, dan perilaku, 
dilanjutkan menjadi wirausahawan (Pathak, 2003). Disamping itu, tentunya 
pembelajarankewirausahaanyanng baik ini didukung oleh perangkat pembelajaran, dan 
modul pembelajarankewirausahaan. 
 
2. Tinjauan Tentang Pendekatan Pembelajaran Berbasis Produksi 
Pendekatan pembelajaran pada prinsipnya merupakan bagian dari model pembeljaran, 
menurut Meyer (2004), mengungkapkan bahwamodel pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang disiapkan untuk membantu peserta didik mempelajari secara lebih 
spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap ataupun keterampilan. Artinya, model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial dan 
untuk menentukan perangkat pembelajaran seperti buku-buku, film, tape rekorder, 
komputer, kurilculum, dan lain sebagainya. Pembelajaran berbasis produksi merupakan 
proses pendidikan keahlian atau keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan 
berdasarkan prosedur dan standar bekerja sesungguhnya (real job) untuk menghasilkan 
barang atau jasa yang sesuai tuntutan pasar atau konsumen. Pembelajaran Berbasis 
produksi menekankan pembelajaran, di mana mahasiswa dapat melakukan kegiatan 
produksi atau jasa yang memenuhi standar Dunia Usaha/Dunia Industri dan 
masyarakat. Pembelajaran berbasis produksi tahapan yang perlu dilakukan oleh pendidik 
untuk memfasilitasi peserta didik untuk aktif belajar, berpartisipasi dan berinteraksi, 
dengan kompetensi dan orientasi untuk menghasilkan suatu produk baik barang atau 
jasa yang dibutuhkan (Ganefri, 2013).  
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Metodologi Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif, dengan melakukan observasi, 
wawancara dan studi literatur mendalam terhadap fenomena yang terjadi serta 
merumuskan gambaran alternatif solusinya.Menurut Sugiyono (2014) penelitian 
deskriptif yaitu, penelitian yangdilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai 
pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan berbasis produksi sebagai alternatif 
mempersiapkan lulusan berkualitas di Pendidikan Tinggi. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Pembelajaran kewirausahaan di pendidikan tinggi merupakan mata kuliah wajib namun 
ada sebagian perguruan tinggi memposisikan mata kuliah ini sebatas pilihan. 
Pembelajaran kewirausahaan yang dikelola dengan baik sesunguhnya memberikan nilai 
yang sangat positif bagi mahasiswa khususnya dalam pengembangan kompetensi 
softskillnya. Sebaliknnya pembelajaran kewirausahaan yang tidak dikelola dengan baik 
pasti kecendrungan mahasiswa akan bosan dan pembelajaran tidak menjadi menarik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan ke beberapa perguruan tinggi 
ditemukan beberapa kejadian yang berhubungan dengan pembelajaran kewirausahaan. 
Pembelajaran kewirausahaan yang terjadi di beberapa perguruan tinggi diantaranya, 1) 
pola pembelajaran masih dominan berpusat kepada dosen belum memberikan 
kesempatan mahasiswa berkembang, 2) hasil kegiatan perkuliahan masih sebatas ujian 
teoritis dan pembelajaran juga bersifat teoritis belum kepada praktis, 3) strategi, model 
dan pendekatan pembelajaran masih ceramah dan penugasan, 4) buku pegangan dosen 
dan modul sebagai penunjang perkuliahan pembelajaran kewirausahaan hampir 
kebanyakan kampus tidak memiliki, 5) hampir tidak pernah dan tidak ada menggunakan 
media audio visual maupun yang interaktif.  
 
Disamping itu, hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa orang mahasiswa 
diperoleh informasi diantaranya, 1) sebagian mahasiswa berharap pembelajaran 
kewirausahaan dapat menjadi pembelajaran yang menyenangkan, menantang dan 
mendapatkan berbagai pengetahuan serta pengalaman namun sebaliknya pembelajaran 
menjadi sangat membosankan ketika dosen mengajarkan dengan ekspresi yang sangat 
datar dan menjelaskan untuk dirinya sendiri, 2) mahasiswa sangat menyadari akan 
kebermanfaatan mata kuliah ini, apalagi dengan tantang pasar kerja bebas negara-negara 
kawasan ASIA yang didepan mata, sehingga keterampilan dalam ilmu kewirausahaan 
sangat dibutuhkan, namun kebanyakan mahasiswa tidak mendapatkan itu, 3) sebagian 
mahasiswa dari perguruan tinggi lainnya sudah mulai melaksanakan pembelajaran 
kewirausahaan yang sedikit lebih serius dengan luaran akhir proses perkualihan dengan 
melaksanakan studi kasus dan membuat laporan hasil studi kasus serta memberikan 
alternatif solusi dari permasalahan yang ditemukan, kemudian ada juga yang sudah 
mengarahkan kepada membuat dan menghasilkan produk yang memeiliki potensi 
komersial seperti yang dilakukan beberapa jurusan vokasi dan pendidikan vokasi 
maupun di beberapa kampus politeknik. 
 
Pengangguran lulusan Pendidikan Tinggi yang terjadi di Indonesia disebabkan berbagai 
faktor diantaranya minimnya kompetensi para lulusan dan tidak sesuainya kompetensi 
dengan kebutuhan pengguna tenaga kerja, serta kemampuan untuk bertahan di 
masyarakat dengan kompetensi kewirausahaan yang dimiliki masih kurang. Tingginya 
permintaan pasar kerja dan kebutuhan pasar menyebabkan ledakan permintaan yang 
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tidak terpenuhi namun disatu sisi ketersediaan dari yang mensuplai khususnya sumber 
daya lulusan perguruan tinggi masih sangat miskin kompetensi dan yang diperparah lagi 
miskin softskill. Kondisi persaingan pasar kerja dan tantangan derasnya era globalisasi 
dan teknologi menuntut lulusan memiliki keterampilan tidak hanya satu bidang namun 
multitalen, baik dalam hal kompetensi bidang ilmu yang dimiliki, kemampuan 
memecahkan masalah, keterampilan berfikir tinggi, komunikasi interpersonal yang baik 
dan kerja tim yang kuat. Semua yang sudah disebutkan ini salah satunya dapat dibentuk 
dari proses pembelajaran kewirausahaan yang baik, khususnya dosen dan fasilitas 
pendukung  serta komitmen stakeholder kampus. 
  
Selain itu juga pembelajaran kewirausahaan yang sangat monoton dan masih berpusat 
pada dosen perlu dibenahi, pembelajaran kewirausahaan yang berorientasi kepada 
menghasilkan produk yang memiliki potensi komersial perlu diterapkan sebagai luaran 
pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran berbasis produksi secara tahapan 
pembelajaran memang mengarahkan untuk menghasilkan produk yang memiliki potensi 
komersial, kondisi ini bisa dikombinasikan dan diintegrasikan dengan pembelajaran 
kewirausahaan. Pembelajaran  kewirausahaan dengan pendekatan berbasis produksi 
memberikan peluang yang baik dalam mengembangkan kemampuan kewirausahaan 
karena disamping meningkatkan kompetensi bidang keilmuan mahasiswa juga 
meningkatkan karakter wirausaha yang nantinya sangat dibutuhkan setelah lulus dari 
pendidikan tinggi. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kewirausaan penting untuk mempersiapkan lulusan perguruan tinggi 
yang berkualitas, yang dilengkapi dengan proses pembelajaran yang berkualitas. 
2. Pembelajaran kewirausahaan yang menghasilkan produk dan berpotensi komersial 
sangat dibutuhkan. 
3. Pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan pembelajaran berbasis produksi 
menjadi alternatif yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran kewirausahaan di era 
persaingan pasar bebas. 
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